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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti ingin mendeskripsikan bentuk 
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 
tematik dengan menggunakan model cooperative script. Sehingga siswa dapat 
menentukan ide/gagasan pokok dari suatu teks bacaan, merangsang siswa untuk 
berfikir secara kritis dan menumbuhkan rasa aktif dalam diri siswa untuk belajar. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang digunakan untuk pengumpulan data. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas atau Classroom Action Research (CAR). 
Penelitian tindakan kelas merupakan rangkaian tiga buah kata yang 
masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut: penelitian; suatu kegiatan 
untuk mencermati suatu objek dengan menggunakan cara sesuai dengan aturan 
metodologi tertentu sehingga dapat memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal. Tindakan; suatu gerak kegiatan 
yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Kelas; tempat dimana terdapat 
sekumpulan siswa dalam waktu yang sama, belajar hal yang sama dari pendidik 
yang sama pula (Arikunto, dkk: 2015:2). 
Penelitian tindakan kelas digunakan untuk memaparkan berbagai 
permasalahan yang ada di dalam kelas serta dilengkapi dengan cara untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang memaparkan permasalahan yang terjadi di dalam kelas, memaparkan 
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semua kejadian ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses dari 
awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan jenis penelitian untuk 
menyelesaikan masalah pembelajaran di kelas secara cermat dan sistematis 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Agung, 2012:63). Tujuan utama 
dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan atau memperbaiki 
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar yang dialami oleh siswa. 
Disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 
penelitian yang memaparkan berbagai permasalahan yang terjadi pada siswa, 
guru maupun metode atau media yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas sehingga perlu untuk dilakukan cara untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan bekerja sama dengan guru kelas V-C SD Muhammadiyah 08 
Dau Malang untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran 
tematik dengan menggunakan model cooperative script. 
B. Kehadiran dan Peran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat diperlukan, karena peneliti 
adalah instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama sekaligus merupakan 
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis data, penafsir data, dan pelapor 
hasil penelitian. Peran peneliti disini bertindak sebagai peneliti yang akan 
melakukan penelitian, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
observasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas, melakukan wawancara dengan 
guru dan siswa kelas V-C, mengumpulkan data, menganalisis dan melaporkan 
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hasil penelitian. Pada penelitian ini, peneliti dibantu oleh guru kelas sehingga 
proses penelitian tindakan kelas lebih mudah dan juga dibantu oleh teman 
sejawat guna untuk mencatat proses pembelajaran yang berlangsung di dalam 
kelas dengan begitu data yang akan dikumpulkan akan lebih valid dan tidak ada 
yang terlewatkan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Muhammadiyah 08 Dau 
Malang, yang terletak di Jalan Margobasuki 48 Jetis, Desa Mulyoagung, 
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Alasan 
dilakukan penelitian tindakan kelas di SD Muhammadiyah 08 Dau Malang yaitu: 
pertama, karena lokasinya tidak jauh dari tempat tinggal sementara (kost), rumah 
penduduk maupun jalan raya. Kedua, lingkungan sekolah juga luas dan bersih 
serta fasilitas untuk proses belajar mengajar juga sudah cukup baik. Keempat, 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah lengkap. Kelima, layanan 
pendidikannya sudah menggunakan pembelajaran tematik serta hubungan 
interaksi antara kepala sekolah dan guru kelas sangat ramah tamah. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2017/2018 yang akan dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdapat dua kali 
pertemuan. Siklus I mengambil tema 7 (peristiwa dalam kehidupan), subtema 3 
(peristiwa mengisi kemerdekaan), pembelajaran 1 dan 5. Siklus II mengambil 
tema 8 (lingkungan sahabat kita), subtema 1 (manusia dan lingkungan), 
pembelajaran 1 dan 5. Penentuan tema tersebut yakni karena terdapatnya 
pembelajaran eksperimen sehingga dapat mengetahui keaktifan siswa tidak 
hanya dari tanya jawab melainkan berlatih atau mencoba. 
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D. Subjek Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif. Subjek penelitian 
ini adalah guru dan siswa. Guru kelas V-C bertugas sebagai pelaku tindakan 
(treatment) dan peneliti sebagai observer. Penerima tindakan (treatment) adalah 
seluruh siswa kelas V-C SD Muhammadiyah 08 Dau Malang. Jumlah siswa 
kelas V-C sebanyak 22 siswa, dengan rincian sebagai berikut: jumlah siswa laki-
laki ada 12 siswa sedangkan jumlah siswa perempuan 10 siswa.  
E. Data dan Sumber Data 
Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang bisa di deskripsikan dengan kata-
kata (bukan angka) yang tidak dapat diukur besar kecilnya (Aditya, 2013:2). 
Data tersebut dapat berupa hasil wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengetahui permasalahan yang ada di kelas khususnya selama proses 
pembelajaran. Wawancara ini dilakukan dengan guru dan siswa untuk 
memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan keadaan dan kondisi yang 
tejadi di dalam kelas dan data hasil catatan lapangan yang digunakan peneliti 
selama proses penelitian. 
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka dapat 
diukur besar kecilnya serta bersifat obyektif sehingga dapat ditafsirkan oleh 
orang lain (Aditya, 2013:2). Data tersebut dapat berupa hasil observasi keaktifan 
siswa, hasil observasi pelaksanaan model cooperative script dan angket respon 
siswa terhadap model cooperative script. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
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Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 
dari sumber pertama (tanpa perantara) dimana data tersebut belum diolah, ditulis 
dan dipublikasikan. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 
dari literatur, jurnal, buku, dokumen, arsip dan sebagainya dimana data tersebut 
sudah diolah atau sudah ditulis dan sudah dipublikasikan oleh pihak lain 
(Sugijono, 2013:206). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru kelas 
V-C yang mengajar  di SD Muhammadiyah 08 Dau Malang dan siswa kelas V-
C di SD Muhammadiyah 08 Dau Malang yang berjumlah 22 siswa terdiri dari 
12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Sumber data sekunder dalam 
penelitian tindakan kelas ini yaitu data hasil dokumentasi yang diambil selama 
proses pembelajaran berlangsung.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan cara, yaitu: pertama, observasi atau pengamatan adalah cara atau 
teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Aries 
dan Haryono, 2012:89). Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
tentang pelaksanaan model cooperative script dan keaktifan belajar siswa 
selama proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan lembar 
observasi. Kedua, wawancara adalah salah satu cara yang dilakukan melalui 
tanya jawab antara orang yang membutuhkan informasi (pewawancara) dengan 
orang yang memberikan informasi (narasumber) untuk mengumpulkan data atau 
memperoleh informasi (Untoro, 2010:245). 
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Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
permasalahan di dalam kelas yang berasal dari guru dan siswa yang terlibat 
secara langsung dalam proses pembelajaran serta model pembelajaran yang 
pernah dipakai guru kelas ketika mengajar. Ketiga, angket (kuesioner) adalah 
teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden atau siswa untuk 
menjawabnya (Sugiyono, 2010:199). Angket ini digunakan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap model cooperative script. 
Keempat, catatan lapangan adalah teknik pengumpulan data yang penting 
dalam penelitian kualitatif. Catatan lapangan dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung (Aries dan Haryono, 2012:89). Catatan lapangan ini 
digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan selama proses pembelajaran yang 
berkaitan dengan pelaksanaan model cooperative script pada pembelajaran 
tematik dan keaktifan belajar siswa. Kelima, dokumentasi yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari tempat penelitian baik itu berupa laporan 
kegiatan, foto kegiatan, video pembelajaran sehingga datanya sesuai dengan 
yang ada dalam penelitian (Ridwan, 2015:77). Dokumen dalam penelitian 
tindakan kelas ini digunakan untuk mengetahui bentuk konkret belajar siswa 
baik itu secara individu maupun kelompok yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), daftar nama siswa kelas V-C SD Muhammadiyah 08 Dau 
Malang, video proses pembelajaran, dan foto proses pembelajaran. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian yang dilakukan secara objektif (Aries 
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dan Haryono, 2012:74). Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini yaitu berupa lembar observasi keaktifan belajar siswa, lembar observasi 
pelaksanaan model cooperative script dan angket respon siswa terhadap 
pembelajaran tematik selama proses pembelajaran di dalam kelas. Berikut akan 
dijabarkan secara rinci lembar observasi dan angket serta kisi-kisi instrumen 
yang akan digunakan pada saat penelitian. 
1. Lembar Observasi  
a. Kisi-kisi lembar observasi keaktifan belajar siswa 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi keaktifan belajar 
siswa selama proses pembelajaran dan lembar observasi keterlaksanaan 
model cooperative script pada pembelajaran tematik. Peneliti membuat 
lembar observasi keaktifan belajar siswa dengan penetapan skor 
berdasarkan deskriptor, skor tersebut mulai dari bobot terendah ke 
tertinggi yaitu 1, 2, 3, 4. Berikut tabel kisi-kisi pedoman observasi 
keaktifan belajar siswa: 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
 
 
 
Adopsi Purwanti, 2016:192-193 
b. Kisi-kisi lembar observasi pelaksanaan model cooperative script 
Lembar observasi pelaksanaan model cooperative script yang 
berkaitan dengan kesesuaian sintak model sehingga menggunakan 
penetapan skor berdasarkan deskriptor, skor tersebut mulai dari bobot 
No. Indikator 
Banyaknya 
Indikator  
1. Keaktifan siswa dalam memperhatikan guru saat pembelajaran 4 
2. Kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa 4 
3. Keaktifan siswa dalam mendengarkan hasil diskusi kelompok  4 
4. Keaktifan siswa dalam menulis 4 
5. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru 4 
6. Keaktifan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi 4 
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terendah ke tertinggi yaitu 1, 2, 3, 4. Berikut tabel kisi-kisi pedoman 
observasi pelaksanaan model cooperative script: 
   Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Model Cooperative Scipt 
 
                    
 
  
 
 
 
 
 
Adopsi Purwanti, 2016:213 
2. Angket  
Peneliti membuat angket respon siswa terhadap model cooperative 
script dengan menggunakan skala likert, artinya data yang ada di dalam 
angket ini dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Kemudian 
ditransformasikan ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
dan sangat rendah. Pernyataan tersebut diberi bobot 4, 3, 2, 1. Apabila 
sangat setuju (SS) maka diberi bobot 4, apabila setuju (S) maka diberi bobot 
3, apabila tidak setuju (TS) maka diberi bobot 3, dan apabila sangat tidak 
setuju (STS) maka diberi bobot 1. Pada angket respon ini, siswa harus 
menjawab secara jujur artinya jawaban yang diberikan siswa sesuai dengan 
keadaan dan kondisi yang sebenarnya. Angket ini akan diberikan oleh 
peneliti pada saat akhir pembelajaran agar tidak mengganggu kegiatan 
belajar siswa, berikut tabel kisi-kisi pedoman angket respon siswa terhadap 
model cooperative script: 
 
No. Indikator 
Banyaknya 
Deskriptor 
1. Guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 
2. Mengelompokkan siswa secara berpasangan 4 
3. Guru membagikan bahan bacaan kepada siswa 4 
4. Guru membimbing siswa dalam meringkas bacaan 4 
5. Guru mengarahkan pelaksanaan model coperative script 4 
6. Guru membimbing siswa yang berperan sebagai pembicara 4 
7. Guru membimbing siswa yang berperan sebagai pendengar 4 
8. Guru mengevaluasi hasil pekerjaan siswa 4 
9. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 4 
10. Guru memberikan penguatan 4 
11. Guru memberikan tindak lanjut 4 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Siswa Terhadap Model Cooperative Script 
No. Indikator Deskriptor 
No. Angket 
Total 
Positif  Negatif  
1.  Aktif bertanya a. Berdiskusi dengan teman 10  1 
b. Bertanya kepada guru 11, 15  2 
2. 
Menjalin hubungan 
dengan teman di 
sekolah 
a. Merencanakan belajar kelompok  17, 20 2 
b. Mengenal baik teman kelompok 16 18 2 
3. 
Partisipasi dalam 
kelompok 
a. Rasa saling membantu antar 
teman 
 14 1 
b. Menyelesaikan masalah 6, 12, 
13 
 3 
c. Menunjukkan ide/pendapat 9  1 
4. Partisipasi belajar 
a. Selalu belajar 1, 2, 19  3 
b. Minat belajar 3, 4, 5  3 
c. Pemahaman  7, 8  2 
 Total  16 4 20 
                Adopsi Wardana, 2010:35 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah salah satu kegiatan yang memfokuskan, 
mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk 
memberikan bahan jawaban terhadap permasalahan (Suryana, 2010:53). 
Analisis data yang digunakan pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang bisa di 
deskripsikan dengan kata-kata (bukan angka) yang tidak dapat diukur besar 
kecilnya. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka dapat 
diukur besar kecilnya serta bersifat obyektif sehingga dapat ditafsirkan oleh 
orang lain (Aditya, 2013:2). Pada analisis data kualitatif ini menggunakan model 
interaktif. Berikut bagan gambar model interaktif: 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Penarikan 
Keimpulan/
Verifikasi 
Reduksi 
Data 
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Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model 
interaktif (Miles dan Huberman, 2014:16), yang membagi langkah-langkah 
dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data 
(data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions). 
1. Pengumpulan Data  
Kegiatan pengumpulan data diawali dengan mentranskipkan data hasil 
pengamatan sejak awal secara menyeluruh kemudian menganalisis, 
menyintesis, memaknai, menerangkan, dan menyimpulkan. Pada analisis data 
model interaktif dilakukan pengumpulan data hasil observasi, hasil 
wawancara, hasil catatan lapangan dan hasil berbagai dokumen berdasarkan 
masalah yang akan dijadikan penelitian. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data yakni proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang mucul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini nantinya untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data/proses 
tranformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan 
akhir lengkap tersusun (Miles dan Huberman, 2014:16). Hasil dari reduksi 
data ini adalah berupa ringkasan dari catatan lapangan, baik dari catatan awal, 
perluasan, maupun penambahan. 
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3. Penyajian Data 
Penyajian data yakni sekumpulan informasi yang tersusun dengan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 
dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu dan mudah diraih. Sehingga peneliti dapat melihat apa yang 
sedang terjadi dan menentukan untuk menarik kesimpulan yang benar (Miles 
dan Huberman, 2014:17-18). 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan menarik kesimpulan 
dari data yang diperoleh sehingga nantinya akan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran 
diantara teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan intersubjektif”. 
Makna-makna yang muncul dari data tersebut harus diuji kebenarannya, 
kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya 
(Miles dan Huberman, 2014:19). Analisis data kuantitatif pada penelitian 
tindakan kelas ini, yaitu: 
a. Analisis data observasi keaktifan belajar siswa 
Analisis data keaktifan belajar siswa diperoleh dari hasil observasi 
dengan menggunakan lembar pengamatan yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Yonny (2010:176) cara 
menghitung presentase keaktifan belajar siswa menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Persentase = 
Skor Seluruh yang Diperoleh
Skor Maksimum
 x 100% 
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                 Tabel 3.4 Persentase Keaktifan Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
Adopsi Purwanti, 2016:69 
 
Setiap siklus pada  penelitian tindakan kelas (PTK) dikatakan 
berhasil apabila terjadi perubahan yang ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model cooperative script. Kriteria keberhasilan dalam 
penelitian ini yakni (61% - 80%) atau kategori tinggi. 
b. Analisis data observasi pelaksanaan model cooperative script 
Analisis data proses pelaksanaan model cooperative script 
diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar pengamatan 
yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
Persentase keberhasilannya menggunakan rumus sebagai berikut: 
Persentase =  
Jumlah Skor Perolehan
Skor Maksimal
 x 100% 
Tabel 3.5 Persentase Pelaksanaan Model Cooperative Script 
No. Persentase Kategori 
1. 81% - 100% Sangat Baik 
2. 61% - 80% Baik 
3. 41% - 60% Cukup 
4. 21% - 40% Kurang 
4. 0% - 20% Sangat Kurang 
Wardana, 2010:16 
c. Analisis angket respon siswa terhadap model cooperative script 
Analisis data angket respon siswa terhadap model cooperative 
script yang dibagikan peneliti kepada sebanyak siswa kelas V-C. Angket 
ini diberikan di akhir pembelajaran sehingga tidak mengganggu siswa 
No. Persentase Kriteria 
1. 81% - 100% Tinggi Sekali 
2. 61% - 80% Tinggi 
3. 41% - 60% Cukup 
4. 21% - 40% Rendah 
5. < 21% Rendah Sekali 
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ketika proses pembelajaran. cara menghitung presentase keaktifan belajar 
siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 
Persentase angket respon siswa terhadap model cooperative script 
Persentase =   
Total Skor yang Diperoleh
Total Skor Maksimal
  x 100% 
Tabel 3.6 Persentase Angket Respon Siswa Terhadap Model Cooperative Script 
No. Tingkat pencapaian skor Kriteria 
1. 80,1% – 100% Sangat tinggi  
2. 60,1% – 80% Tinggi 
3. 40,1% – 60% Sedang 
4. 20,1% – 40% Rendah 
5. 0% – 20%  Sangat rendah 
Efendi, 2012:35 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain  
penelitian tindakan kelas oleh Suharsimi Arikunto (dalam Aries dan Haryono, 
2012:87). Alasan digunakannya desain ini yaitu karena desain ini lebih jelas 
alurnya dan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut 
bagan desain tindakan kelas: 
 
 
 
 
 
 
                        Gambar 3.2 Penelitian Tindakan Kelas Desain Suharsimi Arikunto 
Berdasarkan bagan desain tindakan kelas, masing-masing siklus terdiri 
dari empat tahapan. Tahapan tersebut yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Pada penelitian tindakan 
kelas ini, banyaknya siklus disesuaikan dengan hasil yang diperoleh pada setiap 
Perencanaan 
Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II Pelaksanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
Jika siklus II memperoleh hasil yang diharapkan, maka siklus 
dihentikan. 
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tindakan. Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dengan dua siklus, 
apabila siklus II sudah memperoleh hasil yang diharapkan maka siklus 
dihentikan. Namun apabila hasilnya masih kurang dari yang diharapkan maka 
peneliti menambah satu siklus sehingga menjadi tiga siklus. 
Apabila dalam siklus pertama sudah terjadi peningkatan keaktifan 
belajar, maka tetap dilakukan siklus selanjutnya yaitu siklus kedua. Hal ini 
dilakukan karena dari hasil siklus kedua akan dijadikan pembanding dari hasil 
siklus pertama, sehingga akan diketahui terjadi peningkatan atau tidak. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap sesuai dengan bagan desain 
tindakan kelas yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Berikut rincian 
dari prosedur penelitian ini sebagai berikut:  
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, dimulai dari penemuan masalah yang 
terjadi sebelum dilakukan tindakan dan dilanjutkan dengan langkah-
langkah perencanaan, sebagai berikut: pertama, peneliti membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi langkah-langkah 
kegiatan dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan model 
cooperative script. Kedua, menetapkan tema, subtema dan pembelajaran 
yang akan dipakai dalam menyusun RPP. Ketiga, pembuatan nomor dada 
untuk setiap siswa. Keempat, mempersiapkan lembaran evaluasi seperti 
lembar kerja siswa (LKS), lembar kerja kelompok (LKK) dan soal 
evaluasi individu. Kelima, menentukan media dan sumber belajar yang 
cocok dengan materi yang akan dibelajarkan.  
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Keenam, penataan ruang kelas diantaranya: kelas harus bersih 
dari sampah, kelengkapan alat tulis yang dibawa siswa, pembagian siswa 
sesuai dengan kelompok, pemberian beberapa teks bacaan oleh guru 
kelas. Ketujuh, mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan model 
cooperative script pada pembelajaran tematik. Kedelapan, 
mempersiapkan lembar observasi keaktifan belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Kesembilan, mempersiapkan angket respon siswa 
terhadap model cooperative script yang sudah dilakukan. Kesepuluh, 
mempersiapkan lenbar pedoman wawancara untuk guru dan siswa terkait 
model cooperative script. Kesebelas, menyiapkan lembar catatan 
lapangan yang akan digunakan peneliti untuk mencatat kegiatan 
pembelajaran mulai dari awal sampai akhir. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dengan menerapkan model cooperative script, langkah-langkah tahap 
pelaksanaannya sebagai berikut: pertama, guru meminta siswa untuk 
membentuk kelompok dengan cara berhitung. Kedua, guru membagikan 
wacana/materi kepada setiap kelompok untuk dibaca dan membuat 
ringkasan. Ketiga, guru mengkondisikan siswa untuk menetapkan dua 
siswa masing-masing dari setiap kelompok, siswa yang pertama berperan 
sebagai pembicara untuk menyampaikan hasil rangkuman berisi 
ide/gagasan pokok dan siswa yang kedua berperan sebagai pendengar 
untuk menyimak atau membantu mengingat ide/gagasan pokok yang 
sudah ditentukan. Keempat, pasangan siswa menetapkan siapa yang 
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berperan sebagai pembicara dan sebagai pendengar dengan cara 
melempar koin. Kelima, masing-masing kelompok membaca 
wacana/materi yang sudah diberikan oleh guru. Keenam, kegiatan 
membaca berakhir ketika waktu yang ditentukan oleh guru sudah habis 
maka semau kelompok berhenti untuk membaca. Ketujuh, guru meminta 
siswa yang berperan sebagai pembicara dan pendengar untuk maju ke 
depan kelas. Kedelapan, siswa yang berperan sebagai pembicara 
membacakan hasil rangkuman yang sudah diringkas tanpa melihat 
bacaan. Kesembilan, siswa yang berperan sebagai pendengar membantu 
mengingat ide/gagasan pokok yang sudah dibaca sebelumnya. 
Kesepuluh, bertukar peran yaitu siswa yang berperan sebagai pembicara 
menjadi pendengar dan siswa yang berperan sebagai pendengar menjadi 
pembicara. Kesebelas, melanjutkan kegiatan seperti sebelumnya. 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap pengamatan ini, objek yang diamati meliputi 
keterlaksanaan model cooperative script dan keaktifan belajar siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung serta merekam proses 
pembelajaran dengan menggunakan alat perekam berbentuk video.  
Tahap pengamatan ini dilakukan oleh dua orang yaitu peneliti dan teman 
sejawat. Selain itu juga, setelah proses pembelajaran selesai peneliti 
memberikan angket tentang respon siswa terhadap model cooperative 
script kepada seluruh siswa kelas V-C untuk mengisi dengan jujur 
kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru dan siswa kelas 
V-C untuk mengetahui respon tentang model cooperative script. 
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d. Refleksi  
Pada tahap refleksi ini, peneliti berdiskusi dengan teman sejawat 
untuk mengevaluasi kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang sudah 
dilakukan apakah siklus tersebut sudah berhasil apa masih kurang dari 
yang diharapkan sehingga akan menjadi acuan untuk merancang serta 
memperbaiki dalam mempersiapkan tindakan pada siklus berikutnya. 
2. Siklus II 
Tahap siklus II dilakukan untuk mempersiapkan tahap berikutnya 
yang mengacu pada kekurangan yang belum diperoleh pada tahap siklus I 
sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih baik pada siklus II dan siklus 
selanjutnya. 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, dimulai dari hasil yang sudah 
diketahui dari siklus I dan dilanjutkan dengan langkah-langkah 
perencanaan, sebagai berikut: pertama, peneliti membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi langkah-langkah kegiatan 
dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan model cooperative 
script. Kedua, menetapkan tema, subtema dan pembelajaran yang akan 
dipakai dalam menyusun RPP. Ketiga, pembuatan gelang berisi nama 
untuk setiap siswa. Keempat, mempersiapkan lembaran evaluasi seperti 
lembar kegiatan siswa (LKS) dan lembar kegiatan kelompok (LKK). 
Kelima, menentukan media dan sumber belajar yang cocok dengan 
materi yang akan dibelajarkan.  
Keenam, penataan ruang kelas sesuai dengan model cooperative 
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script, diantaranya: kelas harus bersih dari sampah, kelengkapan alat tulis 
yang dibawa siswa, pembagian siswa sesuai dengan kelompok, 
pemberian beberapa teks bacaan kepada guru kelas. Ketujuh, 
mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan model cooperative 
script pada pembelajaran tematik. Kedelapan, mempersiapkan lembar 
observasi keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
Kesembilan, mempersiapkan angket respon siswa terhadap model 
cooperative script yang sudah dilakukan. Kesepuluh, mempersiapkan 
lenbar pedoman wawancara untuk guru dan siswa terkait model 
cooperative script. Kesebelas, menyiapkan lembar catatan lapangan yang 
akan digunakan peneliti untuk mencatat kegiatan pembelajaran mulai 
dari awal sampai akhir. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dengan menerapkan model cooperative script, adapun langkah-langkah 
pelaksanaannya sebagai berikut: pertama, guru membagi siswa untuk 
membentuk kelompok sesuai dengan nomor urut absen. Kedua, guru 
membagikan wacana/materi kepada setiap kelompok untuk dibaca dan 
membuat ringkasan. Ketiga, guru mengkondisikan siswa untuk 
menetapkan dua siswa masing-masing dari setiap kelompok, siswa yang 
pertama berperan sebagai pembicara atau menyampaikan hasil 
rangkuman berisi ide/gagasan pokok dan siswa yang kedua berperan 
sebagai pendengar untuk menyimak atau membantu mengingat 
ide/gagasan pokok yang sudah ditentukan. 
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Keempat, pasangan siswa menetapkan siapa yang berperan 
sebagai pembicara dan sebagai pendengar dengan cara suit (jawa: “sut”) 
untuk menentukan siapa pemenangnya. Kelima, masing-masing 
kelompok membaca wacana/materi yang sudah diberikan oleh guru. 
Keenam, kegiatan membaca berakhir ketika waktu yang ditentukan oleh 
guru sudah habis maka semua kelompok berhenti untuk membaca. 
Ketujuh, guru meminta siswa yang berperan sebagai pembicara dan 
pendengar untuk maju ke depan kelas. Kedelapan, siswa yang berperan 
sebagai pembicara membacakan hasil rangkuman yang sudah diringkas 
tanpa melihat bacaan. 
Kesembilan, siswa yang berperan sebagai pendengar tidak boleh 
menyela saat siswa yang berperan sebagai pembicara menyampaikan 
hasil rangkumannya. Kesepuluh, setelah siswa yang berperan sebagai 
pembicara selesai menyampaikan rangkumannya, maka siswa yang 
berperan sebagai pendengar menambahkan berbagai informasi yang 
terlewatkan dengan melihat bacaan serta membetulkan berbagai 
informasi yang kurang tepat. Kesebelas, bertukar peran yaitu siswa yang 
berperan sebagai pembicara menjadi pendengar dan siswa yang berperan 
sebagai pendengar menjadi pembicara. Kedua belas, melanjutkan 
kegiatan seperti sebelumnya. 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap pengamatan ini, objek yang diamati meliputi 
keterlaksanaan model cooperative script dan keaktifan belajar siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung serta merekam proses 
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pembelajaran dengan menggunakan alat perekam berbentuk video.  
Tahap pengamatan ini dilakukan oleh dua orang yaitu peneliti dan teman 
sejawat. Selain itu juga, setelah proses pembelajaran selesai peneliti 
memberikan angket tentang respon siswa terhadap model cooperative 
script kepada seluruh siswa kelas V-C untuk mengisi dengan jujur 
kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru dan siswa kelas 
V-C untuk mengetahui respon tentang model cooperative script 
d. Refleksi  
Pada tahap refleksi ini, peneliti berdiskusi dengan teman sejawat 
untuk mengevaluasi kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang sudah 
dilakukan apakah siklus tersebut sudah berhasil apa masih kurang dari 
yang diharapkan sehingga akan menjadi acuan untuk merancang serta 
memperbaiki dalam mempersiapkan tindakan pada siklus berikutnya. 
3. Siklus III 
Siklus III ini dilakukan apabila dalam siklus I dan siklus II belum 
sesuai dengan yang diharapkan atau keaktifan siswa belum meningkat. 
 
